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SNI 0736—1989—A 


KABEL BERISOLASI XPLE, BERSELUBUNG PVC 
ATAU PE, DENGAN PERISAI PIPA LOGAM BERGELOMBANG, 
TEGANGAN NOMINAL 0,6/1 kV 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi syarat konstruksi, syarat mutu dan cara uji kabel berisolasi 
XLPE, berselubung PVC atau PE, dengan perisai pipa logam bergelombang, 
tegangan nominal 0,6/1 kV. 


2. SPESIFIKASI 


2.1 Spesifikasi ini berlaku untuk kabel berurat banyak berisolasi XLPE, ber- 

selubung PVC atau PE, dengan perisai pipa logam bergelombang untuk tegang- 
an kerja sampai dengan 0,6/1 kV. 
Penghantarnya terdiri dari kawat padat atau kawat-kawat dipilin dari tembaga 
yang dipijarkan atau aluminium. Perisainya dari bahan aluminium/aluminium 
paduan atau tembaga atau baja atau baja tahan karat. Selubungnya dari bahan 
PVC atau PE. 


2.2 Kabel ini untuk penggunaan di dalam dan di luar gedung, di lapangan-lapangan 
minyak, penggilingan dan di dasar laut/sungai. 


3. SYARAT KONSTRUKSI 


3.1 Penghantar 


3.1.1 Penghantar tembaga 


Konstruksi penghantar harus memenuhi ketentuan SII 0206—1978 

Penghantar Tembaga dan Aluminium untuk Kawat dan Kabel Berisolasi, 

sebagai berikut : 

— Tabel I. golongan 1, untuk luas penampang dari 2,5 sampai dengan 16 
mm?. 

— Tabel III, golongan 2, untuk luas penampang dari 2,5 sampai dengan 
300 mm?. 

24 Tabel V, golongan 5, untuk luas penampang dari 35 sampai dengan 300 
mm'. 


3.1.2 Penghantar aluminium 


Konstruksi penghantar harus memenuhi ketentuan SII 0206—1978 
Penghantar Tembaga dan Aluminium untuk Kawat dan Kabel Listrik Ber- 
isolasi, pada tabel IV, golongan, 7 untuk luas penampang dari 16 sampai 
dengan 300 mm?. 
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3.2 Isolasi 


Harga rata-rata dari tebal isolasi tidak boleh kurang dari harga nominal yang 
tercantum dalam tabel II dan III kolom 4, diukur sesuai SII 0213—1978 
Pengujian Dimensi. 

Tebal minimum setiap titik tidak boleh kurang dari nilai nominal tersebut 
sebanyak maksimum 0,1 mm #10 & tebal nominal. 


3.3 Pemilinan Urat 


Urat- wrat harus dipilin secara konsentris. 
Langkah pilinan dari urat kabel tidak boleh lebih besar dari nilai-nilai pada 
tabel I. 


Tabel I 
Maksimum Langkah Pilinan 


Luas Penampang nominal (mm?) 2,5 5/d 35 50 s/d 300 


D - Diameter urat yang dipilin. 


3.4 Lapisan Pembungkus Inti 


Lapisan pembungkus inti dari kabel berurat banyak sedapat mungkin harus 
mengisi celah-celah dari inti yang terlihat serta harus menutupi inti tersebut 
secara keseluruhan. 

Tebal lapisan pembungkus inti dari kabel berurat banyak, kira-kira sesuai 
dengan tabel II dan III, kolom 5. 

Di atas minimum inti dari kompon plastik boleh dibelitkan suatu pita yang 
sesuai. 

Harga .minimum dari tebal lapisan pembungkus tidak kurang 507 dari harga 
yang tercantum dalam tabel II dan III, diukur sesuai SII 0213—1978 

Pengujian Dimensi. 


34.1 Lapisan pembungkus inti dari pita plastik. 


Lapisan pembungkus inti dari pita plastik yang dibelitkan boleh digunakan 
asalkan celah-celah diantara urat diisi oleh suatu bahan pengisi yang baik. 
Lapisan pembungkus inti dari pita plastik ini dapat dikatakan baik bilamana 
kabel tersebut berbentuk bulat. 


3.4.2 Bahan-bahan lapisan pembungkus inti, baik yang diekstrusikan maupun 
yang dibelitkan serta bahan-bahan pengisi celah-celah seperti yang dimaksud 
pada butir 3.4.1, haruslah dari bahan-bahan yang tahan terhadap suhu kerja 
kabel tersebut, dan tidak merusak isolasinya. 


3.5 Perisai 


Perisai harus terdiri dari pita aluminium/aluminium paduan atau tembaga atau 
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baja yang dicat atau baja tahan karat, yang dibentuk menjadi pipa me- 
nyelubungi lapisan pembungkus inti kabel, kemudian dilas sedemikian rupa 
sehingga kedap air dan dibentuk bergelombang agar kuat dan fleksibel. 

Tebal pita aluminium, tembaga, baja atau baja tahan karat adalah seperti ter- 
cantum pada tabel II, dan tabel III, kolom 6, 7, 8. 


3.6 Selubung Luar 


Harga rata-rata dari tebal selubung luar tidak boleh kurang dari harga nominal 
yang tercantum dalam tabel II dan II kolom 9, diukur sesuai 


SII 0213—1978 , Pengujian Dimensi 


Tebal selubung yang diukur pada setiap titik tidak boleh kurang dari harga 
nominal sebanyak maksimum 0,2 mm t 207 dari tebal nominal. 


4. SYARAT TEGANGAN 


4.1 Tegangan nominal E, : ialah tegangan frekuensi jaringan tenaga listrik ter- 
hadap tanah, untuk mana kabel tersebut direncana- 
kan. 

Tegangan nominal E : ialah tegangan frekuensi jaringan tenaga listrik antara 
penghantar-penghantar untuk mana kabel tersebut 
direncanakan. 


4.2 Tegangan yang ditentukan untuk kabel dinyatakan dengan perbandingan Ep/E, 
dan untuk kabel-kabel yang termasuk dalam spesifikasi ini, ialah 0,6/1 kV. 


5. SYARAT MUTU 


5.1 Kuat Arus 


5.1.1 Kuat arus maksimum didasarkan pada suhu penghantar tidak melebihi 80”C, 
dengan kondisi-kondisi beban sebagai berikut : 

— Untuk kabel-kabel yang dipasang langsung di dalam tanah dalam jangka 
waktu satu hari, selama maksimum 10 jam dengan beban penuh, dilanjut- 
kan dengan beban 6076 selama waktu yang sekurang-kurangnya sama. 

— Untuk kabel di udara: beban terus menerus. 


5.1.2 Besarnya arus yang tercantum dalam tabel II dan tabel III, kolom 10 ber- 
laku untuk kabel tunggal yang dipasang langsung di dalam tanah dengan: 
— dalam pemasangan : 70cm 
— suhu tanah 1 20C 
— tahanan jenis termis daritanah : 100”C cm/W. 
Sedangkan tabel II dan tabel III, kolom 11 juga berlaku untuk kabel tunggal 


yang dipasang langsung dalam tanah dengan kondisi yang sama, tetapi dengan 
suhu tanah 30”C. 


3 dari 19 


SNI 0736—1989—A 


Besarnya arus yang tercantum dalam tabel II dan tabel III, kolom 12 ber- 
laku untuk kabel tunggal di udara pada suhu keliling maksimum 30”C. 
Sedangkan tabel II dan tabel III, kolom 13 berlaku untuk suhu keliling 
maksimum 40”C. 


5.2 Ukuran, konstruksi dan kuat arus maksimum untuk kabel dengan penghantar 


tembaga tertera pada tabel II dan kabel dengan penghantar aluminium tertera 
pada tabel IJI. 
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61 HepG 


Jumla 
urat 


Penghantar 


Luas 
h | Penampang 
nominal 


Tabel II 
Penghantar Tembaga 


Di udara 
dengan suhu 


V—6861—9£10 INS 


61 Hep9 


Tabel (Lanjutan II) 


V—6861—9£10 INS 


61 Hep 


Tabel II (lanjutan) 


V—6861—9£10 INS 


6L Hep3g 


Tabel II (lanjutan) 


V-—6861—9£10 INS 


61 Hep6 


Luas 
Penampang 
nominal 


Tabel IE 
Penghantar Aluminium 


Itu Lapisan pembungkus . 23 Selubung | Dalam tanah Di udara 

solasi inti kira-kira Pipa minimum nominal | dengansuhu | dengan suhu 
(S3) 

: Tem- | Alumi- 

ma sa 


me (S2) tanah keliling 

i 40”C 
Ja ne ja lajal 
ls Tejn Isis juojujinju | 


(S1) 
20”c | 300c | 30”c 


V—686T—9610 INS 


6T Hep OT 


Tabel III (lanjutan) 


V—6861—9£10 INS 


61 Hep TT 


Tabel III (lanjutan) 


V—6861—9£40 INS 


Er Yep GI 


Tabel III (lanjutan) 


V—6861—9£10 INS 
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6. SYARAT BAHAN 
6.1 Penghantar 
6.1.1 Penghantar tembaga 


Penghantar-penghantar tembaga polos harus sesuai SII 0206—1978 , Peng- 
hantar Tembaga dan Aluminium untuk Kawat dan Kabel Listrik Berisolasi. 


6.1.2 Penghantar aluminium 


Penghantar-penghantar aluminium harus sesuai SII0206—1978 , Peng- 
hantar Tembaga dan Aluminium untuk Kawat dan Kabel Listrik Berisolasi. 


6.2 Isolasi 


Isolasi harus terbuat dari bahan XLPE, sesuai dengan SII 0207—1983 , Ba- 


han XLPE dan Kompon PVC untuk Kawat dan Kabel Listrik Tegangan 
Nominal sampai dengan 18/30 kV. 


6.3 Lapisan Pembungkus Inti. 


Lapisan pembungkus inti terbuat dari ekstrusi kompon elastik atau plastik 
atau pelilitan pita yang sesuai. 
Bilamana lapisan pembungkus inti ini terbuat dari ekstrusi kompon yang 
elastis atau plastik maka kompon tersebut harus mudah dibuka tanpa me- 
rusak inti. 

6.4 Perisai 


Perisai harus terbuat dari bahan aluminium/aluminium paduan atau tembaga 
atau baja atau baja tahan karat dengan kualitas merata dan bebas dari cacat- 
cacat. 

6.5 Selubung Luar 


Selubung luar harus terbuat dari bahan termoplastik : 


— PVC jenis YM-5 sesuai SII0207—1983 , Bahan XLPE dan ' Kompon 
PVC untuk Kawat dan Kabel Listrik Tegangan Nominal sampai — dengan 
18/30 KV. 


— PE sesuai dengan standar yang berlaku. 
7. CARA UJI 


7.1 Pengujian dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam tabel IV. 
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Tabel IV 


DN 
2 


1g 5 ea, Tenan ebi Dieng pare Saka 


Hambatan penghantar 


Hambatan isolasi 
Pengujian tegangan 


Pengujian tegangan selama di 
rendam dalam air 


Pemeriksaan kenampakan 
Pengujian dimensi 


Kuat tarik dan pemuluran pa- 
da saat putus dari isolasi 
dan selubung luar sebelum dan 
sesudah penuaan. 

Pengujian kejutan panas se- 
lubung PVC #) 

Pengujian panas isolasi XLPE 
(Hot set test for XLPE in- 
sulation. 


Pengujian kerut isolasi dan 
selubung 

Penyerapan air 

Index leleh (Melt Index Test) 
Pengujian ketahanan selubung 
terhadap minyak, asam, basa 
dan solvent 

Tebal isolasi, lapisan pem- 
bungkus inti dan selubung luar 
Perobahan bentuk akibat te- 
kanan suhu tinggi dari se- 
lubung luar 

Pengujian daya tahan retak da- 
ri selubung luar PVC“) 
Pengujian penyusutan berat 
pada selubung luar PVC") 
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SII 0214—1978 


SII 0215-1978 


SII 0216—1978 


SII 0213—19178 


sesuai standar 
yang berlaku 


SII 0213—1978 J,C, R | 
SII 0219—1978 3, | 
SI1 0221—1978 | J | 
sesuai standar | 
yang berlaku IC 
J 
J 
J 
J 


SII 0213—1978 


SII 0218—1978 


SII 0219—1978 


SIT 0221—1978 
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Tabel IV (lanjutan) 


Karakteristik hambatan api 
untuk selubung PVC ") 


Pengujian hambatann jenis vo- 
lume pada 80”C 


Gejala pada suhu tinggi 


SII 0220—1978 


SII 0215—1978 


SII 0222—1978 


Stabilitas thermis dari se- 
lubung luar PVC") 


SII 0223—1978 


sesuai standar 
yang berlaku 
sesuai standar 
yang berlaku 
sesuai standar 
yang berlaku 
sesuai standar 
yang berlaku 
sesuai standar 
yang berlaku 


Penekukan 


Ketahanan terhadap tekanan 


Ketahanan terhadap pukulan 


Keeratan perisai 


Ketahanan korosi 


Keterangan : 


#)- Untuk selubung PE : Sesuai standar yang berlaku. 


R - Pengujian rutin, dilakukan pada setiap panjang kabel dari pabrik, sede- 
mikian rupa untuk memeriksa mutunya. 

C - Pengujian contoh, dilakukan hanya terhadap sebagian dari pada setiap 
penyerahan. 

J - Pengujian jenis, dilakukan sewaktu-waktu, tetapi tidak pada setiap pe- 
nyerahan. 


1.2 Ketentuan-ketentuan untuk Pengujian Tegangan dan Daya Tahan Isolasi 


7.2.1 Pengujian tegangan dengan tabel V 
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Tabel V 


Lamanya perendaman dalam air 2 jam 
sebelum diuji 


Tegangan pengujian 4 kV, arus bolak-balik 
12 kV, arus searah 
Lama pengujian 5 menit 


7.2.2 Pengujian tegangan selama direndam dalam air sesuai dengan tabel VI. 
Tabel VI 


Lamanya perendaman dalam air 1 jam 
sebelum diuji 


Tegangan pengujian 1,8 kV arus bolak-balik 
Lamanya pengujian 4 jam 
Suhu air (25 & 5)”C 


8. SYARAT PENANDAAN 


8.1 Kode Pengenal 


Huruf Kode Komponen 
N — Kabel jenis standar, dengan tembaga sebagai penghantar 
NA — Kabel jenis standar, dengan aluminium sebagai penghantar 
2X — Isolasi CLPE 
WK — Perisai pipa tembaga bergelombang 
LD — Perisai pipa aluminium/aluminium paduan gelombang 
W — Perisai pipa baja/pipa baja tahan karat bergelombang 
2Y — Selubung PE 
Y — Selubung PVC 
re — Penghantar padat bulat 
rm — Penghantar bulat berkawat banyak 
I — Sistem warna dengan hijau kuning 


— Sistem warna tanpa hijau kuning 
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Contoh : 
N2XWKY —1 4x25rm0,6/ikV 


Menyatakan suatu kabel berisolasi XLPE berperisai pipa tembaga bergelombang 
berselubung PVC berurat empat untuk tegangan nominal 0,6/1 kV ,berpeng- 
hantar tembaga, bulat berkawat banyak dengan luas penampang nominal 25 
mm? , dengan sistem warna hijau kuning. 


8.2 Tanda Kabel 


8.2.1 Pengenal urat 


Isolasi harus diberi warna, hijau kuning “) atau biru muda atau hitam atau 
kuning atau merah sesuai dengan tabel VII. 


Tabel VIII 


3 


Hijau kuning, Biru muda, 
Biru muda, Hitam, 
Hitam Kuning 


Hijau kuning, Biru muda, 
Biru muda, Hitam, 
Hitam, Kuning, 
Kuning Merah 


Hijau kuning, 
Biru muda, 
Hitam, 
Kuning, 
Merah. 


“#) Urat berisolasi warna hijau-kuning adalah urat yang dimaksudkan untuk 
penghantar tanah, dan harus diberi warna hijau dan kuning tersebut pada 
seluruh panjang urat itu. Sepotong urat sepanjang 15 mm dari bagian 
manapun juga dari urat hijau-kuning tersebut haruslah sedemikian se- 
hingga salah satu warna meliputi permukaan tidak kurang dari 304 
dan tidak lebih dari 70 96 dari seluruh permukaan, sedang permukaan 
sisanya berwarna yang lainnya. 
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8.2.2 Tanda-tanda pengenal 


Tanda-tanda pengenal harus diterakan dengan jarak antara tidak melebihi 
50 cm, yang harus diletakkan pada selubung luar kabel tersebut. 


8.2.3 Warna selubung luar 


Warna selubung luar dari kabel-kabel yang termasuk dalam spesifikasi ini 
harus hitam. 


18 dari 19 


SNI 0736—1989—A 


Penghantar 
Isolasi 
Lapisan 
Pembungkus inti 
Perisai pipa 


logam bergelombang 


Selubung luar. 
Tanda memenuhi standar 


UssnpO1J 


Tanda pengenal 
produsen. 
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Kabel berisolasi XLPE dan berselubung PVC atau PE dengan perisz 
pipa logam bergelombang tegangan nominal 0,6/1 kV 
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